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Tidak terkait usia
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23.5%
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Ya
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Tidak
98%

Deskriptif Observasional dengan analisis univariat
dengan menggunakan pendekatan studi potong
lintang (cross sectional study) dan menggunakan teknik
simple random sampling dengan 102 responden.

KANKER KOLOREKTALKANKER KOLOREKTALKANKER KOLOREKTAL
Gambaran Tingkat Pengetahuan

tentang Faktor Risiko dan Gejala

Pada warga rt/010 rw/004 dusun cibadar desa ciptamargi kabupaten karawang tahun 2021 

Kanker kolorektal adalah keganasan yang berasal dari jaringan usus besar dan terdiri dari kolon dan/atau
rektum. Pada tahun 2020 kasus kanker kolorektal di Indonesia menempati posisi kelima dengan 34.189

kasus. Terdapat 2 faktor risiko pada kanker kolorektal yaitu, faktor risiko yang dapat dimodifikasi dan faktor
risiko yang tidak dapat dimodifikasi. Beberapa kendala terkait penyakit kanker di Indonesia antara lain

rendahnya kesadaran masyarakat dan juga faktor sosial budaya. 

Tujuan
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan
tentang faktor risiko, gejala dan faktor lain
pada kanker kolorektal berdasarkan
karakteristik responden sesuai jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan,
pekerjaan, dan riwayat kanker.

Metode

Pengambilan data menggunakan data  primer
(kuesioner) yang didistribuskan langsung di lingkungan
Warga RT 010/RW 004 Dusun Cibadar Desa Ciptamargi
pada bulan November-Desember Tahun 2021.Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas gambaran tingkat pengetahuan responden tentang faktor risiko dan gejala kanker kolorektal
adalah cukup. Pada jenjang diploma, sarjana dan tenaga profesi tenaga kesehatan dengan tingkat pengetahuan baik. Faktor lain

yaitu waktu merespon untuk mencari pertolongan medis mayoritas responden menjawab dalam rentang waktu 1 minggu,
sedangkan mengenai usia terkena kanker kolorektal mayoritas menjawab pada usia 40 tahun, pemahaman tentang gejala kanker

kolorektal mayoritas menjawab lumayan yakin, dan 2 responden menjawab dengan riwayat kanker pada keluarga/kerabat.
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